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ABSTRAK 
 

Dewasa ini, di Indonesia semakin banyak perusahaan yang bermunculan dan bertumbuh. 
Sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, perusahaan- perusahaan yang 
ada di Indonesia sebagian besar sudah berbentuk badan hukum. Bidang usaha perusahaan 
yang berbentuk badan hukum pun beragam, diantaranya logistik, makanan, elektronik, 
tekstil, dan lain sebagainya. Usaha tekstil merupakan usaha yang selalu berkembang. Hal ini 
disebabkan karena semua orang membutuhkan kain sebagai kebutuhan sandang. Kain pun 
tidak hanya digunakan sebagai bahan dasar pakaian tetapi dapat juga digunakan sebagai 
bahan dasar pembuatan sofa dan lain sebagainya. Perusahaan tekstil di Indonesia tersebar 
di berbagai daerah. Banyak pengusaha tekstil yang membuka usahanya di Bandung, 
mengingat Bandung merupakan sentra tekstil yang sudah dikenal sejak lama. Pengusaha 
tekstil pum dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik, serta pengerjaan tepat 
waktu demi memenuhi harapan konsumen. Maka dari itu perusahaan perlu berusaha untuk 
menjaga sekaligus meningkatkan kualitas produk yang dihasilkannya. Namun, masih banyak 
masalah yang dialami perusahaan dalam upaya menghasilkan produk yang tidak hanya 
berkualitas tapi juga meningkatkan keefektifan dalam menjalankan kegiatan, khususnya 
siklus produksi. Untuk dapat mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan, perusahaan 
diharuskan untuk menjalankan aktivitas pengendalian yang memadai dan disesuaikan 
dengan keadaan perusahaan dalam menjalankan aktivitas tersebut.  

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang diterapkan 
dan diimplementasikan untuk membantu perusahaan memastikan bahwa arahan 
manajemen dilaksanakan. Menurut Committee of Sponsoring Organization (COSO) dalam 
Internal Control  Integrated Framework (IC), terdapat lima komponen aktivitas 
pengendalian, yaitu segregation of duties, adequate documents and records, restricted 
access to assets, independent accountability checks and reviews of performance,  dan  
information processing controls .Tujuan aktivitas pengendalian adalah untuk menghindari 
kesalahan dan kecurangan yang terjadi dalam setiap siklus dalam operasi perusahaan, 
khususnya pada siklus produksi. Kesalahan yang terjadi akan mengakibatkan biaya produksi 
bertambah karena kualitas yang tidak sesuai, biaya membengkak, waktu produksi pun 
menjadi lebih panjang dari waktu yang sudah ditentukan. Dengan adanya aktivitas 
pengendalian yang memadai dari dalam perusahaan akan membantu dalam mengatasi 
masalah yang terjadi dalam siklus produksi dan diharapkan akan mengurangi atau menekan 
masalah yang terjadi sekecil mungkin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah descriptive study. 
Tujuan dari  descriptive study adalah untuk mengumpulkan data yang menggambarkan 
karakteristik manusia, peristiwa, atau situasi.  Descriptive study  ini  dapat melibatkan  
pengumpulan  data  secara  kuantitatif  (jumlah produksi, jumlah penjualan, dan lainnya) 
mau pun kualitatif (kualitas barang jadi, kualitas bahan baku, dan lainnya). Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Unit penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Jaya Baru Abadi Sentosa yang bergerak 
dalam bidang tekstil. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terlihat bahwa aktivitas 
pengendalian yang diterapkan oleh PT. Jaya Baru Abadi Sentosa kurang memadai karena 
masih terdapat beberapa komponen aktivitas pengendalian yang memiliki kelemahan dan 
belum menunjang sistem pengelolaan persediaan secara efektif. Seperti pada segregation 
of duties masih ada fungsi kerja ganda dan tidak membuat job description secara jelas dan 
tertulis. Pada adequate documents and records dokumen yang dihasilkan pun masih perlu 
diperbaiki dengan menambah penomoran dan pemberian kolom untuk otorisasi. Pada 
restricted access to assets sebaiknya perusahaan membatasi akses terhadap orang yang 
dapat masuk ke gudang dan juga akses dalam melihat dokumen. Pada independent 
accountability checks sebaiknya perusahaan melakukan penilaian kinerja setiap karyawan 
yang bertanggung jawab atas aktivitasnya dan untuk information processing control pada 
perusahaan juga sebaiknya dilakukan secara terlulis dan otorisasinya secara jelas. 

 
Kata Kunci: Aktivitas Pengendalian, Efektivitas, Siklus Produksi 
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ABSTRACT 
 

Nowadays, in Indonesia more and more companies are emerging and growing. In line with 
the development of increasingly advanced times, companies in Indonesia are mostly already 
in the form of legal entities. The business fields of the company in the form of legal entities 
are diverse, including logistics, food, electronics, textiles, and so forth. Textile business is a 
business that is always developing. This is because everyone needs cloth as their clothing 
needs. Fabric is not only used as a base for clothing but can also be used as a base for 
making sofas and so on. Textile companies in Indonesia are scattered in various regions. 
Many textile entrepreneurs open their businesses in Bandung, considering that Bandung is a 
textile center that has been known for a long time. Pum textile entrepreneurs are required to 
produce good quality products, as well as timely workmanship to meet consumer 
expectations. Therefore companies need to try to maintain and improve the quality of  the 
products they produce. However, there are still many problems experienced by the company 
in an effort to produce products that are not only quality but also increase effectiveness in 
carrying out activities, especially the production cycle. To be able to maintain the quality of 
the products produced, companies are required to carry out adequate control activities and 
are adjusted to the circumstances of the company in carrying out these activities. 

Control activities are policies and procedures that are implemented and 
implemented to help companies ensure that management directives are implemented. 
According to the Committee of Sponsoring Organization (COSO) in the Internal Control - 
Integrated Framework (IC), there are five components of control activities, namely 
segregation of duties, adequate documents and records, restricted access to assets, 
independent accountability checks and reviews of performance, and information processing 
controls. The purpose of control activities is to avoid mistakes and fraud that occur in every 
cycle in the company, especially in the production cycle. Errors that occur will result in 
increased production costs due to quality that is not appropriate, costs swell, production time 
also becomes longer than the specified time. With adequate control activities from within the 
company will help in overcoming problems that occur in the production cycle and is expected 
to reduce or suppress the problems that occur as small as possible. 

The method used in this research is descriptive study. The purpose of 
descriptive studies is to collect data that describe human characteristics, events, or 
situations. This descriptive study can involve quantitative data collection (total production, 
total sales, etc.) as well as qualitative (quality of finished goods, quality of raw materials, 
etc.). Data collection techniques using interviews, observation, and documentation. The 
research unit used in this study is PT. Jaya Baru Abadi Sentosa which is engaged in textiles. 

From the results of the research that has been done, it can be seen that the 
control activities implemented by PT. Jaya Baru Abadi Sentosa is inadequate because there 
are still several components of control activities that have weaknesses and do not support an 
effective inventory management system. As in the segregation of duties there is still a dual 
work function and does not create a clear and written job description. In adequate 
documents and records, the resulting documents still need to be corrected by adding 
numbering and giving columns for authorization. In restricted access to assets the company 
should limit access to people who can enter the warehouse and also access to view 
documents. In independent accountability checks the company should evaluate the 
performance of each employee responsible for its activities and for information processing 
control at the company should also be done in writing and with clear authorization. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, di Indonesia semakin banyak perusahaan yang bermunculan dan 

bertumbuh. Sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju, 

perusahaan- perusahaan yang ada di Indonesia sebagian besar sudah berbentuk 

badan hukum. Perusahaan yang sudah berbentuk badan hukum rata-rata dimensi 

dalam usahanya besar maka dibutuhkan aktivitas pengendalian. Bidang usaha 

perusahaan yang berbentuk badan hukum pun beragam, diantaranya logistik, 

makanan, elektronik, tekstil, dan lain sebagainya.  

Usaha tekstil merupakan usaha yang selalu berkembang. Hal ini 

disebabkan karena semua orang membutuhkan kain sebagai kebutuhan sandang. 

Kain pun tidak hanya digunakan sebagai bahan dasar pakaian tetapi dapat juga 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sofa dan lain sebagainya. Perusahaan 

tekstil di Indonesia tersebar di berbagai daerah. Banyak pengusaha tekstil yang 

membuka usahanya di Bandung, mengingat Bandung merupakan sentra tekstil 

yang sudah dikenal sejak lama. Salah satu perusahaan tekstil yang beroperasi di 

Bandung adalah PT. Jaya Baru Abadi Sentosa. 

PT. Jaya Baru Abadi Sentosa yang selanjutnya akan disebut sebagai 

PT. JBAS merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang usaha 

tekstil yang mengubah benang menjadi kain. Kain yang diproduksi PT. JBAS 

merupakan bahan untuk pembuatan pakaian dalam, khususnya anak-anak. Agar 

perusahaan dapat bersaing dan mencapai target labanya, kualitas produk harus 

diperhatikan. Kualitas produk salah satunya ditentukan dari proses produksi yang 

erat kaitannya dengan siklus produksi dalam perusahaan, sehingga aktivitas yang 

berlaku pada siklus produksi perusahaan harus efektif. Agar siklus produksi dapat 

efektif maka diperlukan pengendalian internal. 

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk 

membantu perusahaan mencapai suatu tujuan tertentu (Mulyadi, 2014: 163). Maka 

dari itu agar pengendalian internal dapat efektif dibutuhkan aktivitas pengendalian 

yang memadai.  
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PT. JBAS mengalami masalah terkait siklus produksinya. Masalah 

yang dihadapi PT. JBAS dalam siklus produksi diantaranya adalah kehilangan 

bahan baku, keterlambatan dalam menghasilkan kain grey, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi atas aktivitas pengendalian dari siklus 

produksi PT. JBAS sehingga diharapkan efektivitas siklus produksinya dapat 

tercapai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

aktivitas pengendalian dari siklus produksi pada PT. JBAS guna meningkatkan 

efektivitas produksi.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran sistem informasi akuntansi dalam siklus produksi di 

PT. Jaya Baru Abadi Sentosa? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian yang diterapkan pada siklus produksi di 

PT. Jaya Baru Abadi Sentosa saat ini? 

3. Bagaimana aktivitas pengendalian yang sebaiknya diterapkan PT. Jaya Baru 

Abadi Sentosa dalam siklus produksi untuk membantu meningkatkan 

efektivitas siklus produksi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengevaluasi gambaran sistem informasi akuntansi dari siklus 

produksi di PT. Jaya Baru Abadi Sentosa. 

2. Untuk mengevaluasi aktivitas pengendalian yang diterapkan PT. Jaya Baru 

Abadi Sentosa saat ini. 

3. Untuk menganalisis aktivitas pengendalian yang baik dalam rangka 

meningkatkan efektivitas siklus produksi di PT. Jaya Baru Abadi Sentosa. 

  

1.4. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak seperti: 

1. Penulis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih bagi 

penulis terkait sistem informasi akuntansi yang diterapkan pada perusahaan 

khususnya terkait siklus produksi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah aktivitas pengendalian, sehingga penulis dapat membandingkan 

teori mengenai pengetahuan penulis mengenai aktivitas pengendalian yang 

dipelajari selama perkuliahan dengan penerapannya di kehidupan nyata.  

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam menerapkan pengendalian internal 

khususnya aktivitas pengendalian terkait siklus produksi dan evaluasi 

terhadap aktivitas pengendalian yang sudah ada. Dengan hal tersebut, 

diharapkan perusahaan dapat melakukan perbaikan sehingga dapat 

melakukan kegiatan operasi dengan lebih baik. 

3. Pembaca  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang hal  hal yang berkaitan dengan aktivitas 

pengendalian dan siklus produksi perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi panduan dan referensi bagi peneliti lainnya yang 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai aktivitas pengendalian dalam 

siklus produksi perusahaan.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan laba, dalam meningkatkan 

laba siklus dalam perusahaan memiliki peranan penting. Siklus dalam perusahaan 

terdapat empat kategori yaitu siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus produksi 

dan siklus keuangan. Dalam rangka mencapai laba yang ditargetkannya, maka 

perusahaan harus dapat menjaga bahkan meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkannya. Kualitas produk erat kaitannya dengan proses produksi dalam 

perusahaan manufaktur. Oleh karena itu siklus produksi merupakan pusat kegiatan 

yang sangat penting dari semua siklus yang ada pada perusahaan manufaktur. 

Siklus produksi pada PT. JBAS terdapat empat tahapan, berikut adalah tahapan 

pada siklus produksi PT. JBAS: 

 Product design 

 Planning and scheduling 

 Production operations 
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 Cost accounting 

Dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, siklus produksi perusahaan harus 

efektif. Siklus produksi yang efektif dapat dicapai dengan adanya pengendalian 

internal. Salah satu komponen dari pengendalian internal adalah aktivitas 

pengendalian. Keberadaan aktivitas pengendalian dapat mengurangi risiko dan 

ancaman yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 

memerlukan aktivitas pengendalian yang tidak hanya berguna untuk meningkatkan 

efektivitas produksi tapi juga membantu menjaga agar kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 

Salah satu kerangka kerja yang digunakan terkait pengendalian 

internal adalah COSO Internal Control  Integrated Framework. Kerangka kerja ini 

memiliki 5 komponen yaitu pengendalian lingkunga, risk assessment, control 

activities, information and communication, dan monitoring (Romney & Steinbart, 

2018:230). Fokus penelitian ini adalah pada aktivitas pengendalian dari siklus 

produksi PT. JBAS. 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 

memberikan reasonable assurance bahwa tujuan dari pengendalian telah tercapai 

dan respon terhadap risiko telah dijalankan. Sistem pengendalian yang baik 

merupakan salah satu tanggung jawab manajemen perusahaan. Menurut COSO 

Internal Control  Integrated Framework, aktivitas pengendalian dibagi ke dalam 

beberapa bagian yaitu (Bodnar & Hopwood, 2014:121-123): 

1. Segregation of Duties 

2. Adequate Document and Records 

3. Restricted Access to Asset  

4. Independent Accountability Checks 

5. Information Processing Control  

Setiap perusahaan seringkali mengalami masalah mau pun risiko 

dalam kegiatan bisnisnya namun keberadaan aktivitas pengendalian yang 

diterapkan dengan baik dan benar dapat membantu perusahaan dalam mengurangi 

risiko bisnis seperti risiko kecurangan dan risiko kehilangan yang berujung pada 

kerugian. Penerapan aktivitas pengendalian yang tepat dapat meminimalkan 

terjadinya masalah tersebut, tidak terkecuali dalam siklus produksi perusahaan. 

Aktivitas pengendalian yang baik dapat berperan dalam meningkatkan efektivitas 

kegiatan perusahaan, terutama pada siklus produksi yang dilihat memiliki risiko dan 

kelamahan yang tinggi.  
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Berdasarkan pemikiran di atas, kerangka dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagi berikut: 

Gambar 1.1  Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Olahan Penulis 

 
 
 

 

Siklus Produksi PT. Jaya Baru Abadi 
Sentosa: 

Product design 

Planning and scheduling 

Production operations 

Cost accounting 

 
 

Aktivitas Pengendalian: 

1. Segregation of Duties 

2. Adequate Document and 

Records 

3. Restricted Access to Asset  

4. Independent Accountability 

Checks 

5. Information Processing Control  

(Bodnar & Hopwood, 2014:121-123) 

Evaluasi  

Memadai? 

Ya Tidak 

Efektif Belum Efektif dan Perlu 
Rekomendasi 




